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A. Latar Belakang Masalah
Gangguan jiwa merupakan suatu gangguan pada fungsi jiwa sehingga

seorang individu mengalam fungsi jiwa yang menimbulkan
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Pemerintah Provinsi menyatakan bahwa kurang lebih
25 % warga pada 35 daerah di Provinsi Jawa Tengah atau satu di antara empat
orang, mengalami gangguan jiwa ringan. Sedangkan gangguan jiwa berat rata-
rata 1,7 per mil. Seseorang mengalami ganguan jiwa disebabkan karena banyak
faktor, sedangkan pencetusnya bisa karena kemiskinan, gejolak lingkungan,
atau masalah keluarga (Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, 2023). Kasus Orang
Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Kabupaten Cilacap berdasarkan data dari

Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap tahun 2022 mencapai 5.465 orang dengan



berbagai kategori, seperti kategori ringan, sedang, hingga berat (Ramadhan,
2022). Kasus ODGJ di Puskesmas Kawunganten tahun 2024 sebanyak 154
orang yang didiagnosa mengalami schizophrenia. Pasien ODGJ dengan
gangguan harga diri rendah sebanyak 62 orang (40%).

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan gangguan jiwa adalah faktor
psikologis yang berperan sebagai pemicu gangguan jiwa. Hubungan antara
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Masa pemulihan klien skizofrenia yang lama dapat mengakibatkan klien
mengalami harga diri rendah karena merasa penyakitnya sulit untuk
disembuhkan serta kurangnya penerimaan dari keluarga, dan masyarakat
(Direja et al., 2021). Harga diri rendah merupakan semua pikiran, keyakinan

dan kepercayaan yang merupakan pengetahuan individu tentang dirinya dan

dapat mempengaruhi hubungannya dengan orang lain. Tanda dan gejala yang



muncul pada klien dengan harga diri rendah biasanya timbulnya perasaan tidak
mampu, pandangan hidup pesimis, penurunan produktivitas, penolakan
terhadap kemampuan diri, tidak memiliki kemauan untuk bergaul dengan
oranng lain (Susilaningsih & Sari, 2021).

Intervensi keperawatan khusus yang diperlukan untuk klien dengan
harga diri rendah meliputi terapi kognitif, terapi interpersonal, terapi perilaku,

terapi keluarga dan terapi o proses keperawatan jiwa yang dapat
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(Rahmatika, 2023).

dengan lingkungan dan me
satu caranya adalah dengan berm

Berbagai jenis terapi musik dapat digunakan untuk bermacam kondisi
termasuk gangguan kejiwaan, masalah medis, kondisi cacat fisik, gangguan
sensorik, cacat perkembangan, masalah penuaan, untuk meningkatkan
konsentrasi belajar, mendukung latihann fisik, mengurangi stres serta
kecemasan (Anggarwati, 2021). Tujuan pemberian terapi bermusik pada klien

dengan harga diri rendah adalah salah satu proses keperawatan jiwa yang dapat



dilakukan bersamaan dengan strategi pelaksanaan sehingga klien dapat
mengontrol harga diri rendah dengan melakukan latihan yang positif sesuai
dengan kemampuannya (Khasanah, 2023). Studi mengenai kesehatan jiwa
yang dilakukan oleh Prasetya et al. (2023) menunjukkan bahwa ada pengaruh
bermakna pada penggunaan terapi musik dalam membantu menurunkan tanda

gejala harga diri kronis klien skizofrenia (pv = 0,000).
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d. Memaparkan hasil implemef®as: okupasi bermusik pada klien harga diri
rendah di UOBF Puskesmas Kawunganten.

e. Memaparkan hasil evaluasi pada klien harga diri rendah di UOBF
Puskesmas Kawunganten

f. Memaparkan hasil analisis inovasi keperawatan dan penerapan hasil

penelitian atau Evidence Base Practise (EBP) pada klien harga diri

rendah di UOBF Puskesmas Kawunganten



C. Manfaat Studi Kasus
Manfaat dari penulisan Karya Tulis [lmiah Ners adalah:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat sebagai bahan kajian dalam melakukan
intervensi okupasi bermusik pada klien gangguan jiwa dengan gangguan

harga diri rendah.

2. Manfaat praktis
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